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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi  

Selama proses kerja magang berlangsung, Penulis ditempatkan pada 

divisi Corporate Communication (DP), dan berada pada unit DPP yaitu unit 

Public Relations. Selain unit tersebut, dalam divisi Corporate Communication 

terdapat 4 unit lainnya, yaitu Employee Communication (DPE), Corporate 

Identity Management (DPI), Corporate Social Responsibility (DPK), dan 

Event & Protokol (DPX). 

Koordinasi selama proses kerja magang yang dilakukan selama dua 

bulan, diarahkan kepada pembimbing Penulis di lapangan yaitu Dicky 

Irchamsyah yang merupakan Public Relations Officer (PRO) Garuda 

Indonesia di unit DPP.  

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Tugas yang dilakukan Penulis selama proses kerja magang 

berlangsung, adalah sebagai berikut: 
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Minggu 

ke - 

Jenis Pekerjaan yang Dilakukan 

1  Media Monitoring 

 Kliping 

 Membuat daftar isi dan fokus berita 

2  Media Monitoring 

 Kliping 

 Membuat daftar isi dan fokus berita 

 Membuat daftar mailing list redaksi media nasional, internasional 

 

3  Media Monitoring 

 Kliping 

 Membuat daftar isi dan fokus berita 

 Membuat daftar mailing list redaksi media 

 

4  Media Monitoring 

 Kliping 

 Membuat daftar isi dan fokus berita 

 Membuat Press Release GATE  

 Menghadiri event Garuda Indonesia Travel Experience 

 

5  Media Monitoring 

 Kliping 

 Membuat daftar isi dan fokus berita 

 Menghadiri kunjungan Kedutaan Besar Polandia serta pers  

 Menghadiri penandatanganan MoU Garuda Indonesia dan Pelindo 

III 

 Menghadiri peliputan GMF oleh media cetak dan elektronik 

 

6  Media Monitoring 

 Kliping 

 Membuat daftar isi dan fokus berita 

 Menghadiri Seminar Pers Kementrian Pariwisata 

 Mengikuti Event Meeting Earth Hour  

 

7  Media Monitoring 

 Kliping 

 Membuat daftar isi dan fokus berita 

 Menghadiri Student Visit MMUI  

 Menghadiri Analyst Meeting & Press Conference  
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8  Media Monitoring 

 Kliping 

 Membuat daftar isi dan fokus berita 

 Menghadiri Press Conference Garuda Indonesia Travel Fair 2015 

 Mengikuti sesi wawancara employee untuk majalah internal VIEW 

 Mengikuti pitching vendor untuk majalah internal  

 Menghadiri technical meeting event AeroRun - Earth Hour 2015 

 Menghadiri event AeroRun – Earth Hour 2015 di Garuda City 

Center 

 

9  Media Monitoring 

 Kliping 

 Membuat daftar isi dan fokus berita 

 Menghadiri Student Visit Universitas Pasundan 

 Membuat Press Release GATF Solo 2015 

 
Tabel 3.1 Deskripsi Pekerjaan & Kegiatan Selama Pelaksanaan Magang 

Sumber: Olahan Penulis, 2015 

 

No 
Deskripsi 

Pekerjaan 

Februari Maret April 

I II III IV I II III IV I 

1 Media 

Monitoring 

                  

2 Press Release                   

3 Press Conference                   

4 Mailing List                   

5 Student Visit                   

6 Facility Press                   

Tabel 3.2 Timeline Pekerjaan Selama Pelaksanaan Magang 

   Sumber: Olahan Penulis, 2015 
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3.3 Pembahasan 

3.3.1 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Media relations merupakan salah satu bidang yang begitu 

penting dalam praktek public relations. Penting karena salah satu poin 

praktek public relations itu berhasil, ditentukan oleh banyaknya 

publikasi oleh media massa. Media massa memiliki posisi sebagai 

gatekeeper (penjaga gawang) yaitu yang mengontrol setiap informasi 

yang mengalir ke masyarakat banyak dalam suatu sistem sosial. 

(Darmastuti 2012:40) 

Averiil dalam Iriantara (2005:28) mengungkapkan bahwa 

media relations dapat menjadi sebuah perangkat yang penting dan 

efisien. Karena apabila pesan yang disusun dapat dipandang penting 

oleh media lokal, maka dapat diartikan sebagai langkah besar menuju 

keberhasilan dari program perusahaan, yang artinya publisitas akan 

didapat tanpa perlu mengeluarkan banyak daya dan dana. 

Menurut Iriantara (2005:32) media relations merupakan bagian 

dari public relations eksternal yang membina sekaligus 

mengembangkan hubungan yang baik dengan media massa sebagai 

sarana komunikasi antara organisasi dan publik untuk mencapai tujuan 

dari organisasi. Berikut ini merupakan pembahasan beberapa pekerjaan 
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yang dilakukan oleh penulis dalam pelaksanaan kerja magang terkait 

dengan kegiatan media relations. 

1. Media Monitoring 

Kegiatan media monitoring merupakan satu tugas 

mendasar yang dilakukan oleh public relations. Peran dari 

media monitoring tidak dapat dianggap remeh karena dari 

kegiatan tersebut informasi mengenai industri yang terkait 

dapat selalu ter-update.  

Iriantara (2008:62) mengemukakan tentang monitoring 

yaitu sebagai sebuah bentuk kontrol sekaligus pengumpulan 

informasi yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi 

mengenai tahapan dari pencapaian tujuan dari sebuah 

program maupun kegiatan. Watson (2005:103) 

mengungkapkan bahwa media monitoring merupakan 

metode tradisional dalam mengukur kesuksesan public 

relations dengan mengumpulkan informasi media atau 

transkrip.  

 Unit public relations PT Garuda Indonesia secara rutin 

melakukan media monitoring pada beberapa media nasional 

maupun internasional, cetak maupun online setiap harinya 

mengenai aktifitas yang terkait dengan dunia penerbangan 
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komersil dan pariwisata. Media-media yang dimonitor setiap 

harinya terdapat lebih dari 30 media yaitu diantaranya 

Angkasa, Bali Post, Berita Kota, Bisnis Indonesia, Financial 

Times, Gatra, Harian Pelita, Harian Terbit, Indopos, Investor 

Daily, Jakarta Globe, Kedaulatan Rakyat, Kompas, Kontan, 

Koran Jakarta, Koran Tempo, Media Indonesia, Marketing, 

Neraca, Pikiran Rakyat, Pos Kota, Rakyat Merdeka,  

Republika, Seputar Indonesia, Sinar Harapan, Suara Karya, 

Suara Merdeka, Suara Pembaruan, SWA, Tempo, Warta 

Kota, The Jakarta Post, The Wall Street Journal, The Straits 

Times, kompas.com, detik.com, Okezone.com, 

Tribunnews.com, antaranews, indo-aviation, 

metrotvnews.com. 

Monitoring dilakukan dengan penelusuran berita yang 

terkait dengan aktifitas dunia penerbangan komersil di 

media cetak, kemudian artikel tersebut diberi tanda untuk di 

fotokopi. Lalu artikel yang telah di fotokopi dan dirapikan, 

ditempel pada form yang sesuai dengan nama media.  

Monitoring yang dilakukan di media online, dilakukan 

dengan menggunakan mesin pencari, Google. Kata kunci 

yang digunakan dalam penelusurannya yaitu “Garuda 

Indonesia” dan “Penerbangan”. Dari dua kata kunci tersebut 
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penulis melakukan penelusuran mengenai berita yang sesuai 

dengan kriteria kliping yaitu salah satunya merupakan 

aktifitas dunia penerbangan komersil. Selanjutnya setelah 

penulis mendapatkan berita-berita yang sesuai, penulis 

meng-copy paste artikel tersebut ke dalam form dengan 

format Microsoft word yang berisi nama media, tanggal dan 

artikel tersebut. 

Selanjutnya dalam proses monitoring adalah kumpulan 

dari form-form tersebut, dirapikan dan disusun sesuai abjad 

lalu diberikan penomoran halaman. Kemudian proses 

berikutnya yaitu menentukan fokus berita pada hari tersebut. 

Fokus berita merupakan berita pilihan yang menarik dan 

memiliki informasi yang baik untuk diketahui bagi seluruh 

karyawan Garuda Indonesia. Fokus berita biasanya akan 

melibatkan PR officer untuk menentukannya dan tidak 

jarang penulis dilibatkan dalam pemilihan fokus tersebut. 

Kemudian setelah menentukan fokus berita, selanjutnya 

adalah membuat daftar isi untuk memudahkan dalam 

pencarian artikel-artikel di dalam kliping. 

Kliping yang sudah jadi kemudian diperbanyak untuk 

senior manager PR 1 set, VP Corporate Communication 

Garuda Indonesia 1 set dan juga kliping tersebut di-upload 
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ke dalam portal perusahaan (intra.garuda-indonesia.com) 

sehingga tercipta e-kliping. Tujuan dari e-kliping tersebut 

adalah agar kliping tersebut juga dapat menjadi media 

informasi yang khusus menyajikan berita-berita dunia 

penerbangan bagi seluruh karyawan Garuda Indonesia tidak 

terbatas pada jarak dan waktu. 

 

Gambar 3.1 Cover dan Kliping PT Garuda Indonesia 

        Sumber: Arsip PT Garuda Indonesia 

 

2. Mailing List 

Melalui media relations, perusahaan tentunya ingin 

memiliki atau menjalin hubungan yang baik terhadap media 

Aktivitas media relations..., Daniel Elieser, FIKOM UMN, 2015
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massa sehingga perusahaan dapat menjadikan media massa 

sebagai partner untuk berkomunikasi dengan publik. Mailing 

list merupakan salah satu alat untuk perusahaan khususnya 

public relations officer dapat berkomunikasi dengan para 

redaksi media massa.  

Janal dalam Theaker (2002:224) menyoroti penggunaan 

internet untuk kontak pers yaitu berkomunikasi dengan 

karyawan menggunakan forum diskusi online, mengirim e-

mail dalam waktu secara bersamaan kepada beberapa 

penerima, serta dapat mencari atau mendapatkan jurnalis 

melalui daftar mailing list. Iriantara (2008:86) 

mengungkapkan bahwa salah satu tugas yang dilakukan oleh 

koordinator media adalah menyusun daftar media, yaitu 

daftar yang berisi alamat, nomor telepon, alamat e-mail, dan 

contact person.  

Public relations officer Garuda Indonesia cukup rutin 

memperbarui daftar mailing list media atau redaksi media 

baik nasional dan internasional. Salah satu tujuan dari 

pembuatan serta update dari mailing list redaksi media yaitu 

menghindarkan dari tidak terkirimnya pesan atau surat 

elektronik yang dikirim oleh perusahaan kepada media 

(delivery to the following recipient failed permanently). 
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Setelah adanya proses pembuatan serta update mailing list 

tersebut diharapkan dapat melancarkan proses komunikasi 

antara perusahaan dengan media massa. 

Penulis melakukan pembuatan serta update mailing list 

redaksi media dengan membuka setiap website, koran, dan 

majalah. Lalu menelusuri setiap kontak redaksi media yang 

biasanya tercantum pada halaman contact us, atau jika di 

surat kabar (koran) penulis menelusuri di halaman pertama, 

dan pada majalah dapat ditelusuri di halaman info redaksi 

ataupun daftar isi. 

Redaksi media yang dikumpulkan tidak terbatas pada 

media cetak dan media nasional saja, tetapi media online, 

media elektronik, serta redaksi media internasional juga 

turut dimasukkan dalam mailing list kontak redaksi media. 

mailing list redaksi media tersebut disusun dengan bentuk 

tabel yang berisi nama media, alamat, nomor telepon, serta 

alamat e-mail. 
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Gambar 3.2 Mailing List Media Nasional 

 Sumber: Olahan Penulis 2015 

 

3.  Press Release 

Press release menurut Darmastuti (2012:184) 

merupakan sebuah bentuk komunikasi yang diterima antara 

institusi dan reporter. Press release dapat menjadi sebuah 

kesempatan untuk menyalurkan fakta dan pandangan dari 

sisi perusahaan terhadap suatu permasalahan. Public 

Relations officer Garuda Indonesia secara rutin membuat 
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dan menyebarkan press release dalam rangka untuk 

memberikan informasi yang benar dan resmi.  

Penulis terlibat untuk belajar dalam pembuatan press 

release mengenai event Garuda Indonesia Travel Experience 

2015 dan Garuda Indonesia Travel Fair 2015. Dalam press 

release tersebut penulis menjabarkan beberapa promo yang 

menarik sehingga dapat menarik pengunjung untuk hadir 

dalam event tersebut.  

Selain penjabaran promo yang menarik, press release 

tersebut juga memberikan informasi-informasi terkait 

dengan Garuda Indonesia sendiri. Pembuatan press release 

akan berdasarkan kepada pointers yang diberikan oleh PRO 

dengan persetujuan oleh Senior Manager PR Garuda 

Indonesia. Pointers merupakan poin-poin mengenai apa 

yang harus dimuat dalam sebuah press release.  
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Gambar 3.3 Pointers Garuda Indonesia Travel Experience 2015 

Sumber: Olahan Penulis, 2015 

 

Setelah menerima pointers, press release akan dibuat 

mengikuti poin-poin tersebut, dibangun melalui penggunaan 

bahasa yang mudah dipahami. Kemudian selanjutnya press 

release tersebut akan dibagikan kepada wartawan media-

media yang hadir dalam press conference event atau 

dibagikan melalui e-mail. 
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Gambar 3.4  Press Release Garuda Indonesia Travel Fair 2015 

Sumber: Olahan Penulis, 2015 

 

4. Press Conference 

Jefkins dalam Darmastuti (2012:181) menjelaskan press 

conference merupakan sebuah pertemuan para jurnalistik 

yang sengaja berkumpul untuk mendapatkan informasi yang 

berhubungan dengan topik-topik yang sedang hangat 

dibicarakan. Dalam pertemuan ini, wartawan atau para 

jurnalistik dapat bertanya langsung kepada pihak perusahaan 
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dan para jurnalistik tersebut juga mendapatkan press kit 

yaitu press release. Dalam kegiatan konferensi pers, 

perusahaan dapat mengklarifikasi jika terdapat informasi-

informasi yang tidak benar mengenai perusahaan.  

Dalam masa praktek kerja magang, penulis 

berkesempatan mengikuti press conference Garuda 

Indonesia Travel Experience 2015, Garuda Indonesia Travel 

Fair 2015, Financial analyst. Sebelum pelaksanaan press 

conference, PRO akan melakukan media list dan atau siapa 

saja yang akan diundang dalam press conference, seperti 

misal pada event Garuda Indonesia Travel Fair 2015, akan 

mengundang wartawan dari Kompas, Seputar Indonesia, dan 

beberapa media lainnya untuk berita, Detik.com sebagai 

salah satu media yang mengambil foto (dapat berikut dengan 

berita juga).  

Selain mengundang wartawan, karena press conference 

juga berhubungan dengan dunia traveling, maka PRO juga 

turut mengundang travel blogger sebagai bagian yang akan 

memberikan influencing kepada para traveler lainnya 

dengan menulis di dalam blog mereka mengenai event 

tersebut. Selain itu juga press release telah disiapkan 
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sebagai sebuah press kit yang akan memberikan kemudahan 

bagi wartawan dalam menulis berita.  

Selanjutnya dalam pelaksanaan press conference, 

penulis bertugas untuk menjaga press release sampai pada 

press conference tersebut selesai. Yang kemudian pada 

akhirnya penulis bertugas untuk membagi-bagikan press 

release tersebut kepada para wartawan yang hadir dan 

selanjutnya bagian PRO akan melakukan follow up terhadap 

para wartawan apakah ada info yang kurang atau info yang 

ingin diketahui oleh wartawan tersebut.  

5. Facility Press 

Untuk mengenal lebih dalam mengenai perusahaan, 

perusahaan dapat melakukan kegiatan facility press, yaitu 

mengajak media untuk mengunjungi perusahaan 

(Darmastuti, 2012:181). Disini tempat yang dimaksud 

merupakan tempat yang dimiliki oleh perusahaan.  

Garuda Indonesia mengajak rombongan kedutaan besar 

Polandia dan pers untuk mengunjungi Aerofood ACS dan 

Garuda Maintenance Facility. Kegiatan ini dapat 

menginformasikan mengenai keunggulan yang dimiliki oleh 
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Garuda Indonesia khususnya inflight catering service dan 

aircraft maintenance facility.  

Penulis berkesempatan untuk ikut menemani atau 

escorting tim dari public relations Garuda Indonesia dalam 

menjamu rombongan dari kedutaan besar Polandia dan pers 

untuk melihat tempat pembuatan makanan di Aerofood 

(ACS) dan hangar pesawat (GMF/Garuda Maintenance 

Facility) yang beberapa diantaranya sedang ada perbaikan 

teknis pesawat. Pada Facility press ini, kegiatan diawali 

dengan menjamu rombongan kedutaan besar Polandia 

berikut wartawan media dari Polandia di Bandara Soekarno 

Hatta.  

6. Student Visit 

Kegiatan student visit merupakan kegiatan kunjungan 

oleh mahasiswa yang diterima oleh Garuda Indonesia. 

Kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan yang didukung 

oleh Garuda Indonesia untuk memberikan informasi yang 

lebih dalam mengenai industri penerbangan nasional 

khususnya perusahaan Garuda Indonesia kepada pelajar dan 

mahasiswa.  
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Public Relations Officer Garuda Indonesia tidak hanya 

bertugas untuk berhubungan dengan para wartawan atau 

media saja, tetapi PRO Garuda Indonesia juga harus 

berhubungan dengan publik eksternal dalam kasus ini yaitu 

mahasiswa-mahasiswa di Indonesia.  

Penulis berkesempatan dalam menjamu rombongan 

MMUI (Universitas Indonesia) dan UNPAS (Universitas 

Pasundan). Kegiatan diawali dengan mempersiapkan goodie 

bag, dan melakukan pengecekan ruangan yang digunakan 

untuk melihat presentasi perusahaan baik dari kursi, 

pendingin ruangan, audio, dan layar lcd untuk presentasi. 

Setelah itu, penulis membantu pada bagian multimedia yaitu 

untuk mengontrol pemutaran video dan powerpoint.  Setelah 

acara presentasi perusahaan selesai, penulis ikut dalam 

rombongan mahasiswa untuk masuk kedalam area ATC (Air 

Traffic Control) dan area Crew Cabin Garuda Indonesia. 

3.3.2 Kendala Proses Kerja Magang 

Selama proses kerja magang berlangsung, penulis tidak 

mengalami kendala berarti yang berkaitan dengan pekerjaan. Namun, 

selama proses kerja magang penulis belajar untuk beradaptasi pada 

dunia kerja yang dimana berada didalam lingkungan professional, 

belajar membagi waktu. 
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